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PEMBELAJARAN KONSTRUKTIVISTIK MENINGKATKAN 





Penelitian ini bertujuan untuk menemukan model pembelajaran konstruktivistik yang 
efektif untuk mengembangkan cara berpikir divergen dan konvergen siswa SD. Metode 
penelitian yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut adalah pendekatan R&D 
(Research and Development) model Borg and Gall. Hasil penelitian adalah; 1) pembelajaran 
di SD Sleman Iebih dominan mengembangkan cara berpikir konvergen daripada cara 
berpikir divergen, 2) model pembelajaran yang sering diterapkan guru adalah model 
pembelajaran ekspositori, yang menjadikan metode ceramah sebagai metode utama, 3) 
penerapan model pembelajaran konstruktivistik mampu meningkatkan cara berpikir 
divergen dan konvergen siswa SD, 4) penerapan model pembelajaran konstruktivistik 
mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa SD, 5) penerapan model pembelajaran 
konstruktivistik mampu meningkatkan hasil belajar siswa SD, dan 6) sistem evaluasi 
portofolio mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa SD.
Kata Kunci: konstruktivistik, divergen, konvergen
CONSTRUCTIVIST LEARNING IMPROVES DIVERGEN THINKING ON 
ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS
Abstract
This research aims to find effective constructivist learning model to develop divergent 
and convergent thinking of students in elementary schools. This is a research with R&D 
method (Reseach and Development) of Borg and Gall model. Results show: 1) Learning 
activities in Sleman elementary schools is dominated with convergent thinking instead of 
divergent, 2) Most teachers implement expository learning as their main learning model, 3. 
The implementation of constructivist learning model improves divergent and convergent 
thinking among elementary school students, 4. The implementation of constructivist 
learning model improves learning activities among those students, 5). Constructivist 
learning model heightened students’ learning result, 6) Portofolios evaluation system 
increases students learning activities.
Keywords: constructivist, divergent, convergent
PENDAHULUAN
Telah menjadi tradisi di kelas-kelas kita 
bahwa para guru kita dalam merancang 
proses pembelajaran belum mampu men-
ciptakan kondisi belajar yang memung-
kinkan potensi siswa berkembang secara 
optimal. Apa yang terjadi di kelas-kelas 
tidak lebih dari latihan-latihan skolas-
tik, seperti mengenal, membandingkan, 
melatih, dan menghapal, yakni kemam-
puan kognitif yang sangat elementer, di 
tingkat paling rendah (Winarno Sura-
khmad, dkk., 2003:25). Peningkatan bela-
han otak kanan dan kiri secara seimbang 
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belum terjadi. Proses pembelajaran lebih 
banyak mengembangkan belahan otak 
kiri yang cenderung berpikir konvergen, 
dan jarang sekali menyentuh wilayah be-
lahan otak kanan yang cenderung berpikir 
divergen.
Kritik lain yang sering dikemukakan 
oleh para pengamat pendidikan pada 
sekolah kita adalah masih dominannya 
peran guru dalam proses pembelajaran di 
kelas. Penggunaan metode ceramah men-
jadi kebiasaan yang sulit diubah. Proses 
komunikasi dalam pembelajaran terjadi 
hanya searah (guru–siswa), sehingga ber-
dampak pada tidak optimalnya pengem-
bangan potensi siswa baik dari aspek 
kognitif, afektif, maupun psikomotorik.
Ketidakberanian siswa untuk bertanya, 
mengajukan pendapat, dan berdiskusi 
di dalam kelas perlu dicarikan solusinya 
agar proses belajar di kelas lebih bermakna 
bagi siswa. Semakin banyak siswa yang 
bertanya, mengajukan pendapat, dan 
berdiskusi, semakin membantu guru un-
tuk memahami jalan pikiran siswa, dengan 
asumsi bahwa bertanya hakekatnya adalah 
berpikir, sehingga guru termotivasi untuk 
memberikan penjelasan lebih luas dan 
rinci sesuai yang diharapkan siswa.
1. Berpikir Konvergen
Berpikir konvergen yang bersumber 
dari fungsi belahan otak kiri, merupakan 
cara berpikir vertikal, rasional, metodis 
analitis, dan linier menuju pada suatu 
kesimpulan tertentu. Orang dengan ke-
cenderungan berpikir secara konvergen 
mampu menangkap detail objek stimuli 
dengan baik, banyak membutuhkan fakta 
riil untuk membuat suatu kesimpulan, 
lebih mementingkan struktur dan kepas-
tian, serta menggunakan bahasa dan 
logika dalam berpikir. Pemikir konvergen 
cenderung menyukai tugas-tugas praktis, 
kegiatan yang terstruktur, bekerja dengan 
fakta, berpikir & bertindak secara berta-
hap, serta memandang setiap persoalan 
secara serius.
Cara berpikir konvergen adalah cara 
berpikir dimana seseorang didorong un-
tuk menemukan jawaban yang benar atas 
suatu permasalahan. Cara berpikir kon-
vergen nyaris terfokus, intens, cepat, dan 
terbatas pada informasi yang tersimpan 
dalam lokasi memori tertentu. Strategi ini 
diperlukan untuk menyelesaikan tugas-
tugas yang berhubungan dengan angka-
angka, memecahkan masalah analogi 
verbal, atau mengingat ejaan (“spelling”) 
dari suatu kata, dan berkaitan dengan 
kemampuan intelektual.
Berdasarkan uraian di atas dapat di-
nyatakan bahwa cara berpikir konvergen 
secara umum memiliki karakteristik; (a) 
vertikal, artinya bergerak secara berta-
hap, (b) konvergen, terfokus menuju pada 
jawaban yang paling benar, (c) sistematis 
– terstruktur, logis rasional empiris, (e) 
dependen, dan (f) teramalkan.
2. Berpikir Divergen
Cara berpikir divergen adalah pola ber-
pikir seseorang yang lebih didominasi oleh 
berfungsinya belahan otak kanan, berpikir 
lateral, menyangkut pemikiran sekitar atau 
yang menyimpang dari pusat persoalan 
(Crowl, Keminsky, and Podell, 1997:5). 
Berpikir divergent adalah berpikir kreatif, 
berpikir untuk memberikan bermacam 
kemungkinan jawaban berdasarkan infor-
masi yang diberikan dengan penekanan 
pada kuantitas, keragaman, dan orijinali-
tas jawaban (Utami Munandar, 1992:231). 
Cara berpikir divergen menujuk pada pola 
berpikir yang menuju ke berbagai arah 
dengan ditandai oleh adanya kelancaran 
(“fluency”), kelenturan (“flexibility”), dan 
keaslian (“originality”) (Briggs and Moore, 
1993:24).
Cara berpikir divergent adalah pencari-
an strategi yang memiliki fokus luas yang 
memungkinkan terjadinya hubungan antar 
schemata yang semestinya tidak terjadi 
hubungan (Enwistle, 1981:67). Hal ini 
hanya dimungkinkan kalau pencarian itu 
dilakukan dalam suasana rilek, perlahan, 
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dengan leluasa, dan tidak terbatas pada 
informasi-informasi yang tersimpan dalam 
lokasi memori tertentu. Dalam konteks ini 
proses berpikir kreatif di mana kemam-
puan untuk mencari hubungan-hubungan 
baru, kombinasi-kombinasi baru antar 
unsur, data, dan hal-hal yang sudah ada 
sebelumnya untuk menjawab suatu per-
soalan menjadi salah satu bentuk riil dari 
cara berpikir divergen.
Berdasarkan uraian di atas dapat dinya-
takan bahwa cara berpikir divergent secara 
umum memiliki karakteristik; (a) lateral, 
artinya memandang suatu persoalan dari 
beberapa sisi, (b) divergen menyebar ke 
berbagai arah untuk menemukan banyak 
jawaban, (c) holistik – sistemik, bersifat 
menyeluruh – global, (c) intuitif – imaji-
natif, (d) independen, dan (e) tidak tera-
malkan (“unpredictable”).
Cara berpikir adalah refleksi dari per-
bedaan individual dalam memproses dan 
mengolah informasi serta penggunaan 
strategi untuk merespons suatu stimuli 
atau memecahkan masalah tertentu. Orang 
diklasifikasikan sebagai individu dengan 
cara berpikir divergen atau konvergen ber-
dasarkan performasi yang ditunjukkan 
dalam mengerjakan suatu tugas atau tes 
tertentu, kuat lemahnya kecenderungan 
itu dapat dilihat dari proses bagaimana 
individu menangani situasi-situasi lainnya 
(Briggs and Moor, 1993:59).
Berkenaan dengan upaya mengiden-
tifikasi kecenderungan cara berpikir se-
seorang, Entwistle mengemukakan bahwa 
setiap orang berbeda dalam hal yang 
penting, yaitu dalam proses klasifikasi 
sebagai “style of conceptualization” dan 
dalam orientasinya terhadap kesamaan 
atau perbedaan sebagai “breadth of catego-
rization” (Enwistle, 1981:65). Perbedaan ini 
selanjutnya menyebabkan setiap individu 
berbeda dalam melakukan proses kognisi 
untuk merespons suatu tugas yang sama. 
Setidaknya terdapat tiga model kelom-
pok anak, yaitu; 1) anak yang melakukan 
pengelompokan secara deskriptif, yaitu 
pengelompokkan berdasarkan ciri-ciri 
konkrit seperti apa yang nampak dalam 
bentuk riil yang teramati; 2) anak yang 
melakukan pengelompokan secara anali-
tis, yaitu pengelompokkan berdasarkan 
ciri-ciri abstrak dari obyek yang diamati 
seperti fungsi dan kedudukannya (lokasi); 
3) anak yang melakukan pengelompok-
kan secara rasional atau tematik, yaitu 
pengelompokkan berdasarkan hubungan 
fungsional antar objek. Dari ketiga model 
pengelompokan ini dapat diidentifikasi 
tentang cara berpikir anak, anak yang 
bekerja dengan cara pertama dapat diklas-
ifikasikan sebagai individu yang memiliki 
kecenderungan cara berpikir konvergen, 
model kedua memiliki kecenderungan 
cara berpikir moderat, dan model ketiga 
memiliki kecenderungan cara berpikir 
divergen.
Proses berpikir untuk menghadapi 
suatu persoalan atau tugas membutuhkan 
keduanya (divergen–konvergen). Fungsi 
divergen diperlukan untuk dapat meng-
hasilkan kemungkinan jawaban yang se-
banyak-banyaknya, sementara pemikiran 
konvergen diperlukan untuk memberikan 
penilaian secara kritis analitis terhadap 
hasil pemikiran divergen sehingga dicapai 
kebenaran. Hubungan fungsional antara 
berpikir divergen dan konvergen diilustrasi-
kan dalam bentuk Gambar 1.
Gambar 1: Proses Berpikir Divergen dan 
Konvergen sebagai Satu Kesatuan
(Conny R. Semiawan, 1997:55)
3. Model Pembelajaran Konstruktivis-
tik
Menurut Glasersfeld (1988:102) penger-
tian konstruktif kognitif muncul pada abad 
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20 dalam tulisan Baldwin yang secara luas 
diperdalam dan disebarkan oleh Piaget. 
Namun bila ditelusuri lebih jauh, gagasan 
pokok konstruktivisme sebenarnya telah 
dimulai oleh Vico, seorang epistemolog 
dari Italia. Tahun 1710, Vico dalam De 
Antiquissima Italorum Sapientia, mengung-
kapkan filsafatnya dengan berkata, “Tuhan 
adalah pencipta alam semesta dan manusia 
adalah tuan dari ciptaan.” Dia menjelaskan 
bahwa mengetahui berarti mengetahui ba-
gaimana membuat sesuatu. Ini berarti bahwa 
seseorang itu baru mengetahui sesuatu 
jika ia dapat menjelaskan unsur-unsur apa 
yang membangun sesuatu itu. Menurut 
Vico, hanya Tuhan sajalah yang dapat 
mengerti alam raya ini karena hanya Dia 
yang tahu bagaimana membuatnya dan 
dari apa Ia membuatnya. Sementara itu 
manusia hanya dapat mengetahui sesuatu 
yang telah dokonstruksikannya. Pengeta-
huan selalu menunjuk kepada struktur 
konsep yang dibentuk. Berbeda dengan 
kaum empirisme yang menyatakan bahwa 
pengetahuan itu harus menunjuk kepada 
kenyatan luar. Menurut Vico pengetahuan 
tidak lepas dari manusia (subyek) yang 
tahu.
Menurut pandangan konstruktivis, be-
lajar merupakan proses aktif pemelajar 
mengkonstruksi arti baik teks, dialog, 
maupun pengalaman fisis. Belajar meru-
pakan proses mengasimilasikan dan 
menghubungkan pengalaman atau ba-
han yang dipelajari dengan pengertian 
yang sudah dipunyai seseorang sehingga 
pengertiannya dikembangkan. Proses 
tersebut antara lain memiliki ciri-ciri beri-
kut: 1) belajar berarti membentuk makna, 
2) konstruksi arti merupakan proses yang 
terus-menerus, 3) belajar bukan kegiatan 
mengumpulkan fakta, melainkan lebih 
suatu pengembangan pemikiran dengan 
membuat pengertian yang baru, 4) proses 
belajar yang sebenarnya terjadi pada 
waktu skema seseorang dalan keraguan 
yang merangsang pemikiran lebih lanjut, 
5) hasil belajar dipengaruhi oleh pengala-
man pemelajar dengan dunia fisik dan 
lingkungannya, 6) hasil belajar seseorang 
bergantung pada apa yang telah diketahui 
pemelajar: konsep-konsep, tujuan, dan 
motivasi yang mempengaruhi interaksi 
dengan bahan yang dipelajari (Paul Su-
parno, 1997:29).
Menurut kaum konstruktivis, pembe-
lajaran bukanlah memindahkan penge-
tahuan dari guru ke siswa, melainkan 
suatu kegiatan yang memungkinkan 
siswa membangun sendiri pengetahuan-
nya. Guru dituntut berpartisipasi dengan 
siswa dalam membentuk pengetahuan, 
membuat makna, mencari kejelasan, ber-
sikap kritis, dan mengadakan justifikasi. 
Seorang guru berperan sebagai mediator 
dan fasilitator yang membantu agar proses 
belajar berjalan dengan baik. Fokus proses 
belajar ada pada diri siswa yang belajar 
dan bukan pada guru.
Agar peran dan tugas sebagai fasili-
tator dan mediator berjalan optimal, 
diperlukan beberapa kegiatan yang perlu 
dikerjakan dan beberapa pemikiran yang 
perlu disadari oleh guru, antara lain: 1) 
guru perlu banyak berinteraksi dengan 
siswa untuk menggali dan lebih mengerti 
tentang yang sudah mereka ketahui dan 
pikirkan, 2) tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai sebaiknya dibicarakan ber-
sama dengan siswa sehingga keterlibatan 
siswa lebih substansial, 3) guru perlu 
mengerti pengalaman pembelajaran mana 
yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa, 
4) diperlukan keterlibatan guru bersama 
siswa yang sedang berjuang dan meya-
kinkan siswa bahwa mereka dapat belajar, 
5) guru perlu memiliki pemikiran yang 
fleksibel untuk dapat mengerti dan meng-
hargai pemikiran siswa, karena bukan 
tidak mungkin siswa berpikir berdasarkan 
pengandaian yang tidak diterima guru.
METODE
Metode yang digunakan dalam peneli-
tian ini adalah pendekatan R & D (Research 
and Development) dengan langkah-langkah; 
40
JURNAL PENELITIAN ILMU PENDIDIKAN, Volume 8, Nomor 1, Maret 2015
1) research and information collecting, 2) plan-
ning, 3) develop preliminary from of product, 
4) preliminary field testing, 5) main product 
revision, 6) main field testing, 7) operational 
product revision, 8) operational field testing, 
9) final product revision, and 10) dissemina-
tion and implementation (Borg and Gall, 
1983:775). Kesepuluh langkah tersebut 
diringkas menjadi lima langkah utama, 
yaitu; 1) studi pendahuluan, yang me-
liputi mengkaji teori-teori yang relevan 
dan melakukan survei di beberapa SD 
untuk memotret model pembelajaran yang 
diterapkan, 2) mengembangkan “model 
pembelajaran konstruktivistik (hipotetik)” 
yang disesuaikan dengan karakteristik 
dan kebutuhan SD, 3) uji coba “model 
pembelajaran konstruktivistik (hipotetik)”, 
4) validasi produk “model pembelajaran 
konstruktivistik”, dan 5) melakukan sosial-
isasi dan deseminasi “model pembelajaran 
konstruktivistik”
Subyek yang terlibat dalam penelitian 
ini adalah siswa, guru, dan kepala sekolah. 
Siswa sebagai subyek utama berperan se-
bagai individu yang akan dikembangkan 
potensinya agar dapat berpikir konvergen 
dan  divergen secara seimbang. Siswa da-
lam penelitian ini adalah siswa kelas 3-5 
SD di wilayah kabupaten Sleman, DIY. 
Guru berperan sebagai aktor yang akan 
melaksanakan rancangan model pembe-
lajaran, dan mengevaluasi model pembe-
lajaran konstruktivistik bersama dengan 
peneliti secara kolaboratif. Kepala sekolah 
berperan sebagai pendukung pelaksanaan 
model pembelajaran konstruktivistik.
Data yang akan digali dan diolah da-
lam penelitian ini meliputi data tentang; 
kecenderungan cara berpikir siswa (kon-
vergen-divergen), sistem evaluasi pembe-
lajaran, aktivitas belajar siswa dalam pro-
ses pembelajaran, dan hasil belajar siswa. 
Sumber data yang diperlukan untuk meng-
gali data antara lain; kepala sekolah, guru, 
dan siswa
Teknik pengumpulan data yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah; angket, 
observasi, dan tes. Angket digunakan 
untuk mengungkap data tentang kecen-
derungan cara berpikir siswa. Observasi 
dilakukan untuk mengungkap data ten-
tang aktivitas belajar siswa. Sementara itu 
tes digunakan untuk mengungkap data 
tentang kemajuan belajar siswa. Instrumen 
pengumpul data yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi; angket, lembar 
pengamatan, dan tes.
Data yang terkumpul dianalisis secara 
deskriptif kuantitatif, dengan maksud 
untuk mengetahui kecenderungan dari 
tiap-tiap ‘variabel’ penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kecenderungan Cara Berpikir Siswa
Skala cara berpikir siswa diukur de-
ngan instrumen angket sebanyak 38 butir. 
Pada setiap butir disediakan tiga alternatif 
jawaban yaitu; YA, TIDAK, dan MENGISI 
TITIK-TITIK. Jika sebagian besar butir di-
jawab YA atau TIDAK mengindikasikan 
bahwa siswa memiliki kecenderungan 
berpikir konvergen dan jika sebagian besar 
butir dijawab dengan cara mengisi TITIK-
TITIK yang disediakan mengidikasikan 
bahwa siswa memiliki kecenderungan 
berpikir divergen. Contoh: Sampah harus 
dibuang di tempat sampah. Bagi yang 
cenderung berpikir konvergen akan men-
jawab YA atau TIDAK, tetapi bagi yang 
cenderung berpikir divergen mungkin 
akan mengisi kolom TITIK-TITIK dengan 
jawaban Sampah plastik dan logam tidak 
harus dibuang.
Sebelum dilakukan ujicoba model pem-
belajaran konstruktivistik yang sifatnya 
masih hipotetik, kecenderungan cara ber-
pikir siswa kelas 3, kelas 4, dan kelas 5 
masih cenderung konvergen. Sebab se-
bagian besar siswa dalam merespon ang-
ket masih memilih alternatif YA atau 
TIDAK. Hanya sebagian kecil saja yang 
dalam merespon angket mengisi kolom 
TITIK-TITIK. Tetapi setelah dilakukan uji-
coba penerapan model pembelajaran yang 
sifatnya masih hipotetik, terjadi peningka-
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tan kasus pengisian alternatif TITIK-TITIK 
antara pertemuan 1 dengan pertemuan 2. 
Kelas 3 mengalami peningkatan pengisian 
kolom TITIK-TITK yang cukup tinggi (dari 
39 kasus menjadi 123 kasus). Begitu juga 
kelas 4 dari 50 kasus menjadi 175 kasus, 
sementara itu kelas 5 terjadi peningkatan 
dari 59 kasus menjadi 181 kasus.
Model Pembelajaran
Model pembelajaran yang sering di-
terapkan guru adalah model pembelajaran 
ekspositori, yang menjadikan metode cera-
mah sebagai metode utama. Guru sangat 
dominan, aktivitas siswa cenderung ren-
dah (pasif), dan potensi siswa tidak dapat 
berkembang secara optimal. Guru sering 
menggunakan pendekatan behavioristik 
dan jarang menggunakan pendekatan 
konstruktivistik.
Model pembelajaran konstruktivistik 
dalam penelitian ini menjadikan guru 
sebagai mediator dan fasilitator. Fungsi 
mediator dan fasilitatator dapat dijabarkan 
dalam beberapa tugas sebagai berikut:
a. Menyediakan pengalaman belajar 
yang memungkinkan siswa bertang-
gung jawab dalam membuat rancang-
an, proses, dan penelitian.
b. Menyediakan atau memberi kegiatan 
yang merangsang keingintahuan 
siswa, membantu mereka untuk meng-
ekspresikan gagasannya, dan meng-
komunikasikan ide ilmiah mereka. 
Menyediakan sarana yang merangsang 
siswa berpikir secara produktif. Me-
nyediakan kesempatan dan pengala-
man yang mendukung proses belajar 
siswa.
c. Memonitor, mengevaluasi, dan menun-
jukkan apakah pemikiran siswa ber-
jalan atau tidak. Guru menunjukkan 
dan mempertanyakan apakah pengeta-
huan siswa berlaku untuk menghadapi 
persoalan baru yang relevan. Guru 
membantu mengevaluasi hipotesis dan 
kesimpulan siswa.
Aktivitas Belajar Siswa
Guru kelas 3, kelas 4, dan kelas 5 ber-
sama peneliti merekam aktivitas siswa da-
lam pembelajaran. Aktivitas yang direkam 
meliputi aktivitas; bertanya, berpendapat, 
menjawab pertanyaan, melakukan per-
cobaan, melakukan pengamatan, dan 
mengerjakan tugas di kelas. Deskripsi 
aktivitas siswa dapat diamati melalui Tabel 
1, Tabel 2, dan Tabel 3.
Terjadi peningkatan aktivitas belajar 
siswa antara pertemuan ke-1 dengan per-
temuan ke-2. Meskipun peningkatannya 
belum optimal setidaknya model pembela-
jaran konstruktivistik yang sifatnya masih 
hipotetik ini memberikan hasil yang dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Tabel 1. Aktivitas Belajar Siswa Kelas 3
Tabel 2. Aktivitas Belajar Siswa Kelas 4
Tabel 3. Aktivitas Belajar Siswa Kelas 5
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Hasil Belajar
Hasil belajar dalam hal ini dimaknai 
sebagai skor tes tertulis yang dilakukan 
guru pada setiap akhir pertemuan untuk 
mengukur tingkat penguasaan siswa me-
mahami materi yang baru saja dipelajari. 
Hasil belajar siswa kelas 3, kelas 4, dan 
kelas 5 dapat dicermati pada Tabel 4.
Tabel 4. Hasil Belajar Siswa
Dari Tabel 4 terlihat bahwa baik di 
kelas 3, kelas 4, maupun kelas 5 terdapat 
peningkatan rata-rata pencapaian hasil 
belajar antara pertemuan I dengan per-
temuan II (meskipun kenaikannya tidak 
terlalu signifikan). Hal ini menunjukkan 
bahwa model pembelajaran hipotetik ini 
perlu penyempurnaan agar peningkatan 
hasil pembelajarannya lebih signifikan.
Sistem Penilaian Portofolio
Selama uji coba model guru kelas 3, 
kelas 4, dan kelas 5 dalam menilai kemam-
puan siswa tidak hanya berdasarkan pada 
tes tertulis, melainkan juga menggunakan 
portofolio sebagai alat penilaian. Guru 
merekam semua aktivitas siswa dalam 
pembelajaran sebagai bahan pertimbangan 
untuk menentukan skor akhir siswa pada 
mata pelajaran Sains.
Hal-hal yang direkam sebagai bahan 
pertimbangan menentukan skor akhir 
siswa pada mata pelajaran Sains adalah 
tugas individual, tugas kelompok, dan ak-
tivitas siswa dalam proses pembelajaran. 
Tugas individual dalam hal ini meliputi: 
pekerjaan rumah, hasil pekerjaan indivi-
dual dalam bentuk isian format yang telah 
disiapkan guru, dan laporan pengamatan 
individual siswa. Tugas kelompok dalam 
hal ini meliputi: hasil pekerjaan kelompok 
dalam bentuk isian format yang disiapkan 
guru, laporan pengamatan kelompok, dan 
laporan hasil percobaan secara kelompok 
oleh siswa. Aktivitas siswa dalam hal 
ini berupa skor hasil pengamatan guru 
tentang aktivitas siswa secara individual 
selama mengikuti proses pembelajaran.
Penerapan sistem penilaian portofolio 
mampu meningkatkan aktivitas belajar 
siswa SD. Hal ini wajar sebab siswa se-
lalu berupaya untuk melakukan aktivitas 
tertentu agar aktivitas yang dilakukan itu 
direkam oleh guru sehingga menambah 
perolehan sekor akhir pada mata pelajaran 
Sains.
PENUTUP
Berdasarkan temuan dan pembahasan, 
penelitian ini menyimpulkan beberapa hal 
sebagai berikut: 1) pembelajaran di SD Sle-
man lebih dominan mengembangkan cara 
berpikir konvergen daripada cara berpikir 
divergen, 2) model pembelajaran yang 
sering diterapkan guru adalah model pem-
belajaran ekspositori, yang menjadikan 
metode ceramah sebagai metode utama, 
3) penerapan model pembelajaran kons-
truktivistik mampu meningkatkan cara 
berpikir divergen dan konvergen siswa 
SD, 4) penerapan model pembelajaran 
konstruktivistik mampu meningkatkan 
aktivitas belajar siswa SD, 5) penerapan 
model pembelajaran konstruktivistik 
mampu meningkatkan hasil belajar siswa 
SD, dan 6) sistem evaluasi portofolio 
mampu meningkatkan aktivitas belajar 
siswa SD.
Saran
Berdasarkan temuan penelitian dan 
implikasi penelitian, maka dapat diajukan 
beberapa saran sebagai berikut; 1) perlu 
pelatihan yang intensif bagi guru SD ten-
tang model pembelajaran konstruktivistik 
agar guru mampu menerapkan dengan 
baik dan benar, 2) sistem penilaian porto-
folio sebagai penilaian otentik (authentic 
assessment) dengan berbagai pengukuran 
(multiple measures) dalam konteks yang 
43
Pembelajaran Konstruktivistik Meningkatkan Cara Berpikir Divergen Siswa SD
bervariasi perlu diterapkan, dan 3) perlu 
penelitian lebih lanjut pada tahun berikut-
nya untuk memantapkan model pembela-
jaran konstruktivistik yang sifatnya masih 
hipotetik.
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